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Abstrak
 

Perkawinan menimbulkan perikatan antara kedua individu yang didasari dengan ke-Tuhanan Yang Maha

Esa dan bersifat kekal. Walaupun demikian tidak menutup kemungkinan terjadi hal-hal yang membuat

sebuah perkawinan tidak dapat berlangsung kekal dan terputus. Putusnya perkawinan memiliki banyak jenis

dan salah satunya adalah dengan pembatalan perkawinan. Sebagaimana yang terjadi dalam kasus Putusan

Mahkamah Agung Nomor 0012/Pdt.G/2016/PA.Sky dimana seorang suami menuntut untuk membatalkan

perkawinan dengan istrinya dengan alasan telah lahir seorang anak dalam perkawinan tersebut yang mana

memicu kecurigaan baginya. Oleh karena itu permasalahan yang akan diteliti bagaimanakah keabsahan

kedudukan seorang anak yang dilahirkan dalam perkawinan yang sah dan pembatalan perkawinan dan

bagaimana upaya dari penyangkalan terhadap sahnya anak terhadap anak yang telah lahir di dalam

perkawinan tersebut berdasarkan Putusan Mahkamah Agung Nomor 0012/Pdt.G/2016/PASky. Metode

penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode yuridis normatif yaitu penelitian yang

menekankan pada penggunaan norma-norma hukum secara tertulis. Dari penelitian tersebut diketahui bahwa

Majelis Hakim mengabulkan gugatan dari suami untuk membatalkan perkawinan namun menolak untuk

mengabulkan permohonan suami untuk mengingkari anak yang lahir tersebut karena suami tidak dapat

membuktikan secara konkret bahwa anak tersebut bukan anak yang berasal dari suami secara sah.

......Marriage creates a bond between the two individuals which is based on the One Godhead and is eternal.

Even so, it does not rule out things that make a marriage unsustainable and lasting. The breakup of a

marriage has many types and one of them is the cancellation of the marriage. As happened in the case of the

Supreme Court Decision Number 0012 / Pdt.G / 2016 / PA.Sky where a husband demanded to cancel his

marriage with his wife on the grounds that a child had been born in the marriage, which sparked suspicion

for him. Therefore, the problems that will be investigated are the validity of the position of a child born in a

legal marriage and the cancellation of the marriage and the efforts to deny the legitimacy of the child to the

child born in the marriage based on the Supreme Court Decision Number 0012 / Pdt.G / 2016 / PASky. The

research method used in this research is the normative juridical method, namely research that emphasizes

the use of legal norms in writing. From the research it is known that the Panel of Judges granted the

husband's lawsuit to cancel the marriage but refused to grant the husband's request to deny the child born

because the husband could not concretely prove that the child was not legally derived from the husband.
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